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ABSTRAK

INTERAKSI SOSIAL NARAPIDANA MUSLIM DI RUMAH
TAHANAN KELAS Il B MENGGALA KABUPATEN
TULANG BAWANG

Oleh :
Thalita Rahmania Akbar

Interaksi sosial narapidana di Rumah Tahanan Kelas Il B
Menggala terjadi secara intens ketika narapidana melaksanakan
kegiatan pembinaan kepribadian dan kemandirian. Rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu bagaimana interaksi sosial narapidana
muslim di rumah tahanan kelas Il B Menggala kabupaten Tulang
bawang. dan apakah faktor penghambat interaksi sosial narapidana di
rumah tahanan kelas 11 B Menggala kabupaten Tulang bawang. tujuan
dilakukannya penelitian ini yaitu untuk dapat mengetahui interaksi
sosial antar sesama narapidana dan antar narapidana dengan petugas
pada saat melaksanakan kegiatan pembinaan kepribadian dan
kemandirian serta untuk dapat mengetahui apa yang menjadi faktor
penghambat narapidana atau petugas pada saat melaksanakan kegiatan
pembinaan.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
dengan sifat penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan oberservasi, wawancara dan dokumentasi.
Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan sosiologis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Interaksi sosial yang
terjadi antara sesama narapidana muslim dan narapidana muslim
dengan petugas terlihat berjalan dengan baik dan adanya kerjasama
dan komunikasi pada saat kegiatan sesama narapidana saling bantu
satu sama lain dengan tugas masing-masing narapidana dengan tujuan
yang sama Yyaitu mendapatkan hasil yang memuaskan dan cepat
selesai hal ini dapat dilihat ketika narapidana melaksanakan kegiatan
pembinaan kepribadian dan kemandirian seperti Penyuluhan,
berkebun, kerja bakti, bimker, olahraga, pengajian dan medical chek



up. faktor penghambat pada interaksi sosial narapidana muslim yaitu
faktor internal yang terdiri dari faktor usia dan faktor kejiwaan
sehingga mempengaruhi psikologis seorang narapidana dalam situasi
dan kondisi. Sedangkan faktor eksternal vyaitu fasilitas yang tidak
layak pakai seperti bangunan yang sudah tidak dapat digunakan oleh
narapidana sehingga menganggu berjalannya kegiatan narapidana.

Kata Kunci : Interaksi Sosial, Narapidana Muslim, Rutan
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Penegasan Judul

Judul penelitian merupakan bagian terpenting di dalam
karya tulis ilmiah skripsi. Dalam kesempatan penyelesaian tugas
akhir, peneliti akan mengangkat judul “Interaksi Sosial
Narapidana Muslim Di Rumah Tahanan Kelas Il B Menggala
Kabupaten Tulang Bawang”. Guna untuk menghindari terjadinya
kesalahan dalam mendefinisikan judul, maka peneliti perlu
melakukan penegasan judul dengan memaknai beberapa kata-
kata penting yang terkandung dalam judul penelitian ini. Berikut
ini adalah uraian terkait judul di atas:

Menurut Bonner interaksi sosial adalah suatu hubungan
antara dua individu atau lebih, yang dimana kelakuan individu
satu akan mempengaruhi, merubah atau memperbaiki perlakuan
individu yang lainnya atau sebaliknya.® Interaksi Sosial yang
dimaksud dalam penelitian ini merupakan kerjasama dan
komunikasi antara narapidana muslim dengan narapidana
muslim dan antara narapidana muslim dengan petugas pada saat
melaksanakan kegiatan seperti pembinaan kepribadian dan
kemandirian yang meliputi penyuluhan (Sosialisasi), berkebun,
kerja bakti, bimbingan kerja (Bimker), Olahraga, Pengajian, dan
piket memasak, hal ini bertujuan guna untuk dapat menggapai

sebuah hubungan kehidupan di Rumah Tahan Kelas 1l B

Menggala Kabupaten Tulang Bawang.

Narapidana merupakan orang terpidana dan akan
dipenjara berdasarkan dengan Undang-undang Nomor 12 Tahun
1995 tentang pemasyarakatan. Terpidana adalah seseorang yang
dipidana berdasarkan dengan keputusan pengadilan yang telah
memperoleh kekuatan hukum tetap, sedangkan yang dimaksud

62.

! W.A Garungan, Psikologi Sosial (Bandung: PT. Rhineka Aditama, 2010),



dengan narapidana adalah orang yang terpidana menjalani
pidana nya sehingga hilang kemerdekaan di Lembaga
Pemasyarakatan.? Narapidana yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah terpidana yang beragama islam menjalani masa
pidananya sesuai dengan keputusan pengadilan yang berada di
Rumah Tahanan Kelas Il B Menggala, Kabupaten Tulang
Bawang.

Muslim adalah kata yang disebutkan untuk manusia
pemeluk Agama Islam.®> Muslim yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah narapidana muslim yang memeluk agama
islam di Rumah Tahanan Kelas Il B Menggala, Kabupaten
Tulang Bawang.

Rumah Tahanan atau sering dikenal dengan sebutan
Rutan adalah tempat tersangka atau terdakwa ditahan selama
proses penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan di pengadilan.’
Rumah tahanan selain dari hanya menjadi tempat tersangka atau
terdakwa maka rumah tahanan juga diberikan fungsi yang sama
seperti lapas yaitu memberikan pembinaan untuk narapidana
sehingga semasa narapidana di dalam rutan akan menjalani
pembinaan dengan persayaratan dan ketentuan seprti narapidana
berkelakuan baik selama 6 bulan sehingga narapidana dapat
mengikuti kegiatan pembinaan. Rumah Tahanan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah Rumah Tahanan Kelas Il B
Menggala, Kabupaten Tulang Bawang.

Maksud dari judul ini adalah kerjasama dan komunikasi
yang terjalin antara sesama narapidana muslim dan petugas
dalam Interaksi Sosial di Rumah Tahanan Kelas 1l B Menggala
Kabupaten Tulang Bawang.

2 pasal 1, Butir 6 Dan 7 Undang-Undang No. 12 Tahun 1995 Republik
Indonesia, tentang Pemasyarakatan.

3 Supriyanto, dkk., ““Implementasi Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Bagi Narapidana Muslim Di Pesantren Al-Hidayah Lembaga Pemasyarakatan
Kelas Il A Kota Bogor Tahun , Prosiding Al Hidayah Pendidikan Agama Islam,
(2019)” Vol 2, No (2019), http://dx.doi.org/10.30868/ppai.v2i1B.572.

* Rumah Tahanan Negara, https:/id.wikipedia.org/wiki/.



B. Latar Belakang Masalah

Kejahatan adalah sebuah tindakan yang sering terjadi di
masyarakat seperti pencurian, pembunuhan, perampokan,
penipuan, pencabulan, narkoba dan sebagainya. Dari semua
tindakan kejahatan ini terjadi dikarenakan berbagai macam
faktor yang mempengaruhi, seperti adanya keterpaksaaan
seseorang dalam melakukan sebuah tindakan kejahatan
pencurian karena faktor ekonomi yang rendah dan faktor
lingkungan sekitarnya. Sebuah tindak kejahatan akan
mendapatkan ganjaran sehingga ketertiban, ketentraman,
kenyamanan dan rasa keadilan di masyarakat dapat tercapai
dengan baik. Dengan begitu para pelaku tindak kejahatan harus
dapat mentaati peraturan negara yang berlaku dan telah
ditetapkan oleh pemerintah sebagai hukum negara.

Hukum merupakan salah satu aspek kehidupan manusia
akan tumbuh dan berkembang seiring dengan perkembangan
zaman ditengah masyarakat. Dalam perkembangan ini telah
ditunjang oleh ilmu teknologi yang modern, sehingga akan
menuntut diadakannya usaha pembaharuan hukum, seperti
ketentuan hukum yang berlaku senantiasa dapat di penuhi untuk
kebutuhan masyarakat. Untuk mengenal jenis hukuman yang
bersifat fisik, yaitu pidana cambuk, potong tangan, dan hukuman
mati. akan tetapi seiring dengan perkembangan zaman, maka
hukuman yang bersifat fisik semakin lama digantikan dengan
pidana penjara seumur hidup yang telah ditentukan oleh hakim.
Di indonesia tempat dilakukan nya penahan narapidana yang
terdakwa ditahan selama proses penyidikan, penuntutan dan
pemeriksaan di pengadilan dikenal dengan istilah Rumah
Tahanan.

Rumah Tahanan sebagai ujung tombak pelaksaannya
asas pengayoman yang dimana merupakan sebuah tempat untuk
dapat mencapai tujuan tersebut diatas melalui pendidikan,
rahabilitas, dan reintegrasi. Berjalannya dengan tujuan serta
perannya maka telah tepat apabila petugas pemasyarakatan yang
melaksanakan pembinaan dan juga bimbingan serta pengamanan



warga binaan pemasyarakatan di dalam Undang-undang Nomor
12 Tahun 1995 vyaitu tentang pemasyarakatan yang telah
ditetapkan sebagai pejabat fungsional penegak hukum.®

Rumah tahanan adalah suatu Lembaga Pemasyarakatan
tempat seorang akan ditahan baik dalam tingkatan penyidikan
atau penuntutan. Rumah tahanan selain hanya tempat penyidikan
atau penuntutan maka rutan juga memiliki sistem warga binaan
yang dimana narapidana akan dibina setelah masa pemutusan
hukuman dan hakim. Selain dari itu rutan memiliki bidang
bantuan hukum dan penyuluhan hukum yang berperan dalam
mengarahkan orang yang bermasalah agar dapat memahami
segala ketentuan yang menyangkut hak dan kewajiban dalam
proses hukum vyang sedang dijalani. Guna untuk dapat
menghindari terjadinya suatu pelanggaran hak asasi manusia
yang dilakukan oleh negara melalui petugas penegak hukum.
Kepala Rumah Tahanan (Rutan) atau kalapas dapat melakukan
pembinaan bagi orang yang di hukum disamping itu berwenang
untuk membebaskan seseorang apabila masa tahanan atau
hukumannya sudah selesai.®

Secara Umum Rumah Tahanan dan Lembaga
Pemasyarakatan adalah dualembaga yang memiliki fungsi yang
berbeda akan tetapi Berdasarkan pasal 38 ayat (1) Peralihan
Pasal 27 Tahun 1983 sebelum rutan berdasarkan peraturan
pemerintahan ini menteri menetapkan Lembaga Pemasyarakatan
tertentu sebagai Rutan. Lalu berdasarkan Pasal 18 ayat (1) PP 27
Tahun 1983 di setiap kabupaten atau kotamadya dibentuk rutan
namun Menurut Alfi Remarta selaku penulis sebelumnya kondisi
di Indonesia adalah tidak semua kabupaten atau kotamadya di
Indonesia memiliki Rumah Tahanan (Rutan) dan Lembaga
Pemasyarakatan (Lapas) sehingga Rutan difungsikan juga untuk

® Muladi, Lembaga Pidana Bersyarat (Bandung: PT. Alumni, 2004), 102.

® Mochamad Sueb, dkk, Cetak Biru Pembaharuan Pelaksanaan Sistem
Pemasyarakatan (Jakarta: Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Direktorat
Jenderal Pemasyarakatan, 2008), 127.



menampung narapidana seperti halnya di Lapas.’

Narapidana merupakan manusia biasa yang memiliki
kesalahan yang telah melanggar hukum lalu dijatuhkan hukum
pidana. Selain dari pada itu dalam sistem pemasyarakatan
narapidana tetap diakui sebagai anggota masyarakat sehingga
dalam pembinaannya tidak diperbolehkan untuk diasingkan dari
kehidupan bermasyarakatan.® Sebagaimana Sejatinya, manusia
adalah mahluk sosial yang membutuhkan sebuah hubungan
timbal balik sesama dengan manusia yakni cara berbicara,
bekerja sama, dan lainnya untuk mencapai sebuah tujuan
bersama dan menentukan sistem membentuk hubungan yang
akan terjadi apabila adanya sebuah perubahan yang
menyebabkan tergoyahnya cara hidup yang telah ada.’

Rumah tahanan dalam satu ruangan dapat memuat 3-4
warga binaan akan tetapi justru terpaksa dipergunakan untuk
menampung 6 atau lebih warga binaan, hal ini sangat
memprihatinkan jika dilihat dari berbagai aspek. Dengan jumlah
yang berlebihan dalam satu ruangan dapat memberikan dampak
yang negatif bagi sistem pembinaan dalam suatu Lembaga
Pemasayarakatan dan Badan Pemasyarakatan.

Narapidana sebagai makhluk sosial tidak dapat terlepas
dari bantuan orang lain, oleh sebab itu interaksi sosial antara
sesama akan terjadi dan setiap manusia sebagai makhluk sosial
tidak dapat hidup dan menjalani aktifitas sendirian. Bukan hanya
itu saja sebagaimana mestinya narapidana tidak dapat juga
terlepas dari keinginan untuk dapat menjalankan ibadah
keagamaan. Karena narapidana tidak akan lupa dengan
tuhannya, walaupun narapidana sering melakukan sebuah
kesalahan baik kesalahan yang kecil ataupun kesalahan yang

" perbedaan rutan dan lapas dalam sitem pemidanaan di indonesia, 8 april,
2022, https://www.hukumonline.com/klinik/a.

8 prijatno Dwidjaja, Sistem Pelaksanaan Pidana Penjara Indonesia (Bandung:
Refika Aditama, 2006), 87.

% “Samsu, ‘Interaksi Sosial Muslim Kepada Non Muslim’” Al-Munzir 8 no. 2
(2015): 243-258, https://ejournal iainkendari.ac.id/al-
munzir/article/download/758/692.



besar yang tidak sesuai dengan ajaran agamanya. Akan tetapi
Tuhannya selalu mengampuni dan memaafkan semua kesalahan
yang telah di lakukan oleh narapidana tersebut. Realitas
kehidupan narapidana tidak dapat lepas diri dari sikap menyakini
agama dan menjalankan perintah ajaran agamanya. Berikut ini
adalah data narapidana dan petugas lembaga pemasyarakatan
Kelas Il B Rutan Menggala kabupaten Tulang Bawang dapat
menampung para narapidana. Para narapidana akan dibina di
dalam lembaga pemasyarakatan Kelas Il B Rutan Menggala
Kabupaten Tulang Bawang. Berikut ini adalah jumlah
narapidana dan petugas LP Kelas Il B Menggala:

Tabel 1.1
Jumlah Narapidana dan Petugas LP Kelas |1 B
Menggala
No Agama Jumlah
1 Petugas Muslim 53
Non Muslim 2
2 Narapidana Muslim 431
Non Muslim 5
Jumlah 491

Keseluruhan

Sumber : Observasi LP Kelas 11 B Menggala 2022

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa warga
binaan atau narapidana yang ada di Rumah Tahanan Kelas Il B
Menggala Kabupaten Tulang Bawang merupakan mayoritas
muslim. Rumah Tahanan Kelas 1l B Menggala Kabupaten
Tulang Bawang menampung para narapidana dengan
berbagai jenis adat, suku budaya serta keyakinan atau agama
yang dianut. Para narapidana akan dibina di dalam Rumah
Tahanan Kelas Il B Menggala guna mempersiapkan diri untuk



menjadi pribadi yang lebih baik lagi ketika akan kembali ke
dalam lingkungan masyarakat.

Interaksi sosial adalah proses individu untuk dapat
menyesuaikan diri secara autoplastis kepada individu yang
lainnya, dimana diri nya dipengaruhi oleh diri yang lain.
Individu yang satu dapat juga menyesuaikan diri secara
aloplastis dengan individu lain, yang dimana individu lain yang
akan dipengaruhi oleh diri nya yang pertama.hal ini dapat
dikatakan bahwa interaksi sosial adalah hubungan timbal balik
yang saling mempengaruhi, mengubah danmemperbaiki perilaku
yang berlangsung antara individu dengan individu, individu
dengan kelompok dan kelompok dengan kelompok.*°

Interaksi sosial juga merupakan bentuk pelaksanaan
kedudukan manusia sebagai mahluk sosial, yang dimana
berbagai bentuk pergaulan sosial menjadi bukti bahwa manusia
membutuhkan kebersamaan dengan orang lain.** Hubungan
sosial yang dinamis terkait dengan hubungan antara orang
perorangan dengan kelompok manusia.** Adanya hubungan yang
terjalin akan terciptanya suatu masyarakat yang harmonis
melalui kerjasama dan komunikasi antar Narapidana.

Sebagaimana narapidana membutuhkan  hubungan
timbal balik sesama manusia dengan cara berbicara, bekerjasama
dan seterusnya untuk dapat mencapai tujuan bersama dan
menentukan sistem serta membentuk hubungan yang akan terjadi
apabila memiliki perubahan yang menyebabkan goyahnya cara
hidup yang telah ada, walaupun lingkupnya hanya di dalam
Rumah Tahanan.

Max Weber melihat sebuah kenyataan sosial sebagai
suatu yang didasarkan pada motivasi individu dan tindakan
sosial. Dalam berinteraksi seseorang atau kelompok sebenarnya
ketika berusaha dan belajar bagaimana memahami tindakan

1 wW.A Gerungan, Psikologi Sosial (Bandung: Eresco, 2006), 84.

™ |dianto Muin, Sosiologi (Jakarta: Erlangga, 2006), 7.

12 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Jakarta: Prenadamedia Group,
2016), 55.



sosial orang atau kelompok yang lain. Suatu interaksi sosial akan
hancur apabila antara pihak yang berinteraksi tidak saling dapat
memehamai motivasi dan makna tindaka sosial yang
dilakukan.® Interaksi yang terjadi antara sesama narapidana
muslim dan antara narapidana muslim dengan petugas akan
memiliki hubungan timbal balik dan dapat terciptanya
komunikasi dan kerjasama yang akan menimbulkan bentuk
interaksi sosial hal ini termasuk dalam bentuk interaksi sosial
asosiatif.

Interaksi sosial yang dilakukan oleh narapidana untuk
dapat merubah tingkah laku menjadi yang lebih baik ataupun
sebaliknya. Manusia yang belajar berperilaku dalam situasi
sosial, perilaku yang baik ataupun yang tidak baik. Sebuah
perilaku manusia tidak ada yang alami ataupun bawaan sejak
lahir akan tetapi perilaku manusia merupakan hasil pembelajaran
dari interaksi dengan orang lain. Dalam interaksi ini memiliki
proses prisonisasi yaitu proses akulturasi dan asimilasi yang
dialami oleh para narapidana dengan saling memperkenalkan
dunia penjara.* Maka akan terjadi perilaku narapidana yang
semakin membaik dari perilaku sebelumya masuk ke dalam
Rumah Tahanan yang merupakan dampak dari prisonisasi.

Interaksi sosial pada narapidana muslim yang di
Rumah Tahanan Kelas Il B Menggala Kabupaten Tulang
Bawang terjadi dengan intens ketika narapidana melaksanakan
pembinaan kepribadian dan kemandirian seperti pada saat
melaksanakan pembinaan keagamaan seperti kerohanian yaitu
narapidana akan dibina dan dibimbing belajar tentang agama dan
kepercayaan narapidana terhadap agama sehingga narpidana
belajar tentang agama dan mereka akan menjalin interaksi antar
sesama narapidana dan antar narapidana dengan petugas yang
dimana mereka akan saling bantu membantu dalam proses
belajar tentang agama dan selain dari itu ada juga pembinaan

! Dwi Narwoko & Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Dan Terapan (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2004), 20.
A. | Romli, Kepenjaraan Sebuah Bunga-Rampai (Bandung: Armico,
1982), 123.



kemandirian seperti adanya penyuluhan yaitu sosialisasi yang
dilikuti oleh narapidana untuk mendapatkan bekal dan
pemahaman tentang hukum dan bantuan hukum bagi narapidana
sehingga pada saat kegiatan ini narapidana akan menjalin
interaksi antar narapidana dengan petugas Yaitu terjalinnya
kerjasama dan komunikasi. Bengkel kerja yang dimana
narapidana bekerjasama untuk membuat suatu hasil karya seni
seperti kursi goyang anak maka narapidana akan bekerjasama
yaitu ada yang memotong kayu sesuai ukuran lalu ada
narapidana yang merakit serta ada narapidana yang akan
mengecat kursi goyang anak tersebut sehingga hasilnya akan di
jual oleh narapidana maka pada saat bimker berjalan akan
adanya kersasama dan komunikasi untuk menyelesaikannya dan
ada di bagian dapur yaitu narapidana akan memasak untuk
seluruh narapidana yang lain sehingga pada kegiatan piket
memasak ini narapidana akan menjalin kerjasama seperti ada
yang memotong sayuran, lalu menggoreng lauk serta yang
menyiapkan tempat makan narapidana maka dari itu narapidana
akan menjalin kerjasama serta komunikasi agar dapat
terselesaikan sesuai dengan tujuan. Lalu ada bagian bertani yang
dimana narapidana akan bekerjasama untuk membersihkan lahan
perkebunan lalu ada yang menyiram tanaman sehingga
narapidana akan bekerjasama serta komunikasi untuk
menyelesaikannya. Bagian kerja bakti yakni narapidana serta
petugas akan membersihkan lingkungan rutan vyaitu ada
narapidana yang membersihkan rumput, lalu ada yang
membersihkan selokan di sekitar lingkungan dalam rutan, serta
narapidana yang berada di dalam sel juga akan membersihkan
ruangan dalam sel dan ada narapidana yang akan membuang
sampah maka dengan kegiatan ini narapidana akan menjalin
interaksi kerjasama dan komunikasi. Olahraga adalah salah satu
kegiatan yang banyak di senangi oleh narapidana vyaitu
narapidana akan menjalankan olahraga seperti bulu tangkis,
futsal serta volly yang dimana narapidana akan menjalin
kerjasama dan komunikasi pada saat berolahraga. dan medical
chek up merupakan kegiatan antar narapidana dan petugas yang
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C.

dimana narapidana akan memeriksa kesehatannya dan diperiksa
oleh dokter sehingga akan terjadi interaksi kerjasama dan
komunikasi . Hal tersebut diindikasikan oleh pelaksaan
pembinaan yang membutuhkan interaksi sosial yaitu kerjasama
dan komunikasi yang baik antar narapidana agar kegiatan dapat
berjalan dengan baik. Oleh sebab itu dengan melakukan
aktivitas maka akan adanya interaksi sosial yang terjadi di
lingkungan Rumah Tahanan Kelas Il B Menggala Kabupaten
Tulang Bawang dapat mengembalikan jati diri seorang
narapidana sebagai manusia normal dan bisa menjadi lebih
baik.™

Berdasarkan Fakta dan Fenomena yang terjadi terkait
pelanggaran hukum yang dilakukan oleh masyarakat dari tahun
ketahun mengalami peningkatan dan sulit untuk diatasi. Maka
dari itu, atas dasar permasalahan tersebut peneliti tertarik dan
memandang perlu melakukan penelitian lebih lanjut serta
mendalam mengenai sebuah interaksi sosial tahanan terutama
narapidana muslim karena Indonesia merupakan negara dengan
masyarakat mayoritas muslim dan jika ditinjau lebih jauh kaum
muslim yang juga menjadi mayoritas dalam melakukan
pelanggaran hukum, sehingga peneliti akan dapat meninjau lebih
jauh bagaimana interaksi sosial yang terjadi pada warga binaan
ataupun tahanan muslim sehingga dapat mempersiapkan diri
warga binaan menjadi pribadi yang lebih baik lagi dengan
mengangkat judul “Interaksi Sosial Narapidana Muslim di
Rumah Tahanan Kelas Il B Menggala Kabupaten Tulang
Bawang”.

Fokus dan Sub Fokus Penelitian
1. Fokus pada penelitian

Fokus pada penelitian ini adalah mengenai Interaksi
sosial Narapidana Muslim di Rumah Tahanan Kelas Il B
Menggala Kabupaten Tulang Bawang.

15 Observasi, 14 Maret 2022, Rumah Tahanan Kelas 11 B Menggala
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2. Sub Fokus Penelitian

Sub Fokus pada penelitian ini adalah Interaksi sosial
Narapidana Muslim dengan Narapidana Muslim dan
Narapidana Muslim dengan Petugas di Rumah Tahanan Kelas
Il B Menggala Kabupaten Tulang Bawang.

D. Rumusan Masalah

E.

Berdasarkan dengan uraian latar belakang masalah
diatas, maka adanyapermasalahan di dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana Interaksi Sosial Narapidana Muslim di Rumah
Tahanan Kelas 11B Menggala Kabupaten Tulang Bawang ?

2. Apa Faktor Penghambat Interaksi sosial Narapidana
Muslim di RumahTahanan Kelas 1l B Menggala Kabupaten
Tulang Bawang ?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam penelitian karya ilmiah ini
dengan hal yangingin di capai dalam sebuah penelitian. Tujuan
dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk dapat mengetahui Interaksi Sosial Narapidana Muslim
di RumahTahanan Kelas Il B Menggala Kabupaten Tulang
Bawang.

2. Untuk dapat mengetahui Faktor Penghambat Interaksi sosial
Narapidana Muslim di Rumah Tahanan Kelas || B Menggala
Kabupaten Tulang Bawang.

Manfaat Penelitian

Manfaat di dalam sebuah penelitian ini adalah sebua
dampak dari tercapainya sebuah tujuan, serta untuk dapat
menjelaskan tentang manfaat dari pada penelitian ini adalah :

1. Secara Teoritis penelitian ini diharapkan agar dapat
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memberikan sebuah kontribusi ide bagi penelitian dan
sejenisnya untuk kemudian dikemungkinannya dapat
dilakukan sebuah pengembangan serta menjadi sebuah
inspirasi bagi penelitian lainnya.

Secara praktis penelitan ini dapat menambahkan Khazanah
baru di dalam kajian Sosiologi agama, dan sangat
diharapkan dapat menjadi sebuah Instrumen yang dapat
memberikan sebuah masukan bagi pihak yang terkait.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Secara umum penelitian tentang Interaksi Sosial

Narapidana Muslim di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B
Rutan Menggala Kabupaten Tulang Bawang ini untuk dapat
mengetahui keaslian dari sebuah penelitian ini, diperlukan
adanya beberapa pencaharian ataupun penelusuran terhadap
penelitian yang sudah ada. Terkait dengan permasalahan dari
sebuah penelitian ini, maka telah dijumpai beberapa hasil
penelitian tersebut sebagai berikut:

1. Luthfi Salim, Skripsi Universitas Raden Intan lampung

Tahun 2018 yang berjudul Interaksi Sosial Keagamaan
Tahanan di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas Il A
Bandar Lampung menjelaskan tentang interaksi sosial
Keagamanan narapidana di lembaga pemasyarakatan
narkotika kelas Il A bandar lampung ini membutuhkan
sebuah perhatian khusus,sebab tubuhnya yang telah
dipengaruhi oleh obat-obatan keras atau dikenal sebagai
narkoba. Interaksi sosial keagamaan ini terjalin sangat cukup
baik bagi para tahanan lama berbeda dengan tahanan yang
baru atau belum lama berada di lembaga pamasyarakatan
Narkotika Kelas I1A Bandar lampung dengan hal ini maka
tahanan yang baru masih perlu sebuah proses adaptasi. Dan
peneliti skripsi Luthfi salim telah memberikan sebuah saran
untuk dapat memberi kajian program pembinaan keagamaan
agar tidak hanya di waktu siang hari saja, dan semua agama
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juga dapat diberikan sebuah program pembinaan tidak hanya
untuk agama islam dan kristen saja."®

2. Laili Faidatus Sa’adah, Skripsi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2020 yang Berjudul
Interaksi sosial keagamaan anak didik pemasyarakatan
(Andikpas) di Lembaga pemasyarakatan Khusus anak
Kutoarjo menjelaskan tentang Interaksi sosial keagamanaan
anak didik pemasyarakatan (Andikpas) di Lembaga
pemasyarakatan Khusus anak Kutoarjoini melakukan sebuah
interaksi sosila kegamaan anak guna untuk memberikan
sebuah pembinaan kepribadiandan pembinaan kemandirian.
Pembinaan kepribadian ini mencakup tentang peningkatan
kualitas pribadi untuk dapat menuju kearah yang lebih baik
lagi. Dalam aspek pembinaan kepribadian ini dapat
diperoleh melalui cara pembinaan kesadaraan beragama, hal
ini diadakannya kegiataan keagamaan sesuai dengan
kepercayaan yang dianut dan ditujukan untuk kepatuhan
terhadap Tuhan maupun penerimaan diri mengenai sebuah
kesalahan atau tindak pidanayang telah dilakukan.'’

3. Hafiz Arizal, Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung Tahun 2020 Bimbingan keagamaan terhadap
Tahanan lembaga pemasyarakatan Kelas 1 Bandar Lampung
yang menjelaskan tentang pembinaan atau bimbingan
terhadap tahanan agar dapat berintegritas secara sehat
didalam kehidupan masyarakat menjadi sebuah fokus yang
utama.Pembinaan ini bertujuan untuk dapat mengarahkan
tahanan dalam pembinaan mental dan watak agar tahanan
menjadi manusia seutuhnya,bertagwa dan bertanggung
jawab terhadap diri sendiri,keluarga dan masyarakat. Dalam
pembinaan kesadaraan beragama ini berupa ceramah rutin,

1 Luthfi Salim, ““ Interaksi Sosial Keagamaan Tahanan Di Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Kelas ITA Bandar Lampung “” (Univeristas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, 2018).

1" Laili Faidatus Sa’adah, ““ Interaksi Sosial Keagamaan Anak Didik
Pemasyarakatan (Andikpas) Di Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak Kutoarjo*”
(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020).
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pelatihanmembaca Al- qur’an dan sebagainya untuk
bertujuan agar dapat menguatkan hubungan antara manusia
dengan tuhannya.™®

Dapat dilihat dari hasil Penelitian yang Relevan terlebih
dahulu yaitu, persamaan dalam penelitian ini adalah sama sama
membahas tentang Interaksi Sosial Narapidana dan Perbedaan
literatur dari hasil penelitan yang relevan terlebih dahulu yaitu
menjelaskan  tentang Interaksi sosial keagamaan pada
narapidana,Interaksi ~ sosial  keagamanaan anak  didik
pemasyarakatan (Andikpas) serta bimbingan keagamaan
terhadap narapidana. Sedangkan skripsi ini akan mengisi
tentang sebuah Interaksi sosial Narapidana Muslim dengan
tujuan agar tahanan dapat dapat mewujudkan sebuah interaksi
yang baik di lingkungan masyarakat.

. Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah sebuah
penelitian yang bertujuan untuk dapat memahami sebuah
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek.” Berikut ini
adalah uraian lebih rinci terkait dengan metode penelitian yang
akan peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Jenis dan Sifat Penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk ke dalam penelitian
lapangan (Field Research) yang juga dianggap sebagai
pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai
metode untuk mengumpulkan data. Dalampenelitian ini
menggunakan sebuah pendekatan kualitatif. Metodologi

¥ Hafiz Rizal, “Bimbingan Keagamaan Terhadap Tahanan Lembaga

Pemasyarakatan Kelas I Bandar Lampung*” (Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 2020).

¥ Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2017), 6.
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kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang dan perilaku yang dapat diamati.”’

Penelitian kualitatif akan memerlukan sebuah
identifikasi  partisipan dan tempat berdasarkan
kemampuan masyarakat, serta dapat memberikan
informasi yang mendalam berkaitan tentang sebuah
penelitian ini, dalam sebuah penelitian kualitatif
memerlukan sebuah izin akses mendalam kepartisipan
dan tempat akan tetapi dalam penelitian ini tidak
membatasi pandangan partisipan.

Sebuah  prosesnya penelitian ini  telah
mengangkat sebuah data dan permasalahan yang ada
secara langsung tentang berbagai hal yang berhubungan
dengan permasalahan yang akan dibahas secara
sistematis dan mendalam, di dalam hal ini penelitian
dilakukan pada Narapidana Muslim di Rumah Tahanan
Kelas Il B Menggala, Kabupaten Tulang Bawang.

b. Sifat Penelitian

Penelitian ini adalah metode kualitatif yang
bersifat deskriptif. Pendekatan dan jenis penelitian ini
berpotensi untuk menghasilkan sebuah penelitian yang
sesuai dengan keadaan yang sedang diteliti. Penelitian
data yang akan dikumpulkan adalah data yang berupa
kata-kata, gambar, dan bukan angka. Hal ini disebabkan
karena adanya penerapan metode kualitatif, bukan hanya
itu saja semua yang telahdikumpulkan berkemungkinan
menjadi kunci terjadap apa yang sudah diteliti.**

Penelitian  ini  ditunjukkan untuk dapat
mendeskripsikan sebuah fenomena yang ada, baik
fenomena alamiah ataupun fenomena buatan manusia.
Fenomena ini biasa berbentuk aktifitas, karakteristik,

20 hid, 26.
2! |bid, 11.
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perubahan, hubungan, kesamaan dan juga perbedaan
antar fenomena yang satu dengan fenomena yang lain,
terkait dengan hal ini, peneliti akan menggambarkan
dan menjelaskan Interaksi Sosial Tahanan Muslim di
Rumah Tahanan Kelas Il B Menggala Kabupaten Tulang
Bawang.

2. Sumber Data

Penelitian ini memerlukan suatu sumber data yang
akurat, maka dari itu dalam penelitian ini memiliki dua
sumber data yaitu sebagai berikut :

a. DataPrimer

Sumber data yang utama dalam penelitian
kualitatif adalah kata- kata dan tindakan. Kata-kata dan
tindakan adalah sebuah sumber data yang akan diperoleh
dari lapangan dengan mengamati dan mewawancari.
Akan tetapi sebelum dilakukan wawancara maka akan
dilakukan observasi dilokasi guna untuk mendapatkan
informasi tentang kondisi lokasi penelitian.”> Di dalam
penelitian ini yang akan menjadi sebuah sumber data
primer adalah Tahanan Muslin serta Petugas di Rumah
Tahanan Kelas Il B Menggala Kabupaten Tulang
Bawang.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah sebuah data yang telah
jadi dan tersusun di dalam sebuah dokumen, seperti
mengenao sejarah desa, geografis dan data demografis
suatu daerah dan sebagainya.”® Data  sekunder
merupakan data pelengkap dari data primer yang telah
diperoleh dari sumber refrensi buku-buku literature dan
informan yang lainserta yang memiliki kaitan hubungan
dengan masalah yang akan diteliti.

22 | exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 2017, 157).
% |bid 156.
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Kedua sumber data yang akan digunakan ini
saling melengkapi data yang ada dilapangan dan tidak
akan sempurna apabila tidak di tunjang dengan data
kepustakaan. Dengan kedua data ini maka data yang
akan dihasilkan dapat memberikan sebuah validitas yang
dapat di pertanggung jawabkan kebenarannya.

Informan

Informan merupakan subyek penelitian yang dapat
memberikan sebuah informasi mengenai fenomena atau
permasalahan yang di angkat dalam sebuah penelitian.?
Penelitian ini akan menggunakan informan yang dipilih
melalui metode purposive sampling, dimana dalam
menentukan informan maka peneliti menentukan Kkkriteria-
kriteria tertentu bagi informan dalam penelitian ini. Berikut
ini adalah uraiannya :

a. Informan Kunci

Informan Kunci adalah orang yang memiliki
informasi secara menyeluruh tentang permasalahan yang
diangkat oleh peneliti.”® Penelitian ini yang akan menjadi
informan kunci adalah Kepala Rumah Tahanan Kelas I1
B Menggala yang bernama Gowim Mahali,
A.md.IP.,S.Sos.,M.Si. Sehubung dengan hanya ada
seorang Kepala Rutan Maka pada informan kunci tidak
ditentukan Kkriteria-kriteria terntentu dalam memilih
informan kunci.

b. Informan Utama

Informan utama adalah orang yang terlibat
secara langsung dalam interaksi sosial yang diteliti.”®
Kriteria informan utama dalam penelitian ini yaitu:

2 Ade Heryana, Informan Dan Pemilihan Informan Pada Penelitian

Kualitatif (Jakarta: Universitas Esa Unggul, 2017),4 .

30.

% Ibid, 174.
% Risna Pridajumiga, Proses Peningkatan Metodologi (Bogor: FIB Ul, 2009),
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1) Petugas Rutan yang melakukan interaksi langsung
dengan narapidana dalam berbagai kegiatan

2) Petugas Rutan yang memiliki pengetahuan terkait
aktifitas dan interaksi sosial narapidana yang ada di
Rutan

3) Petugas Rutan yang bersedia memberikan informasi
yang dibutuhkan oleh peneliti

Informan utama dalam penelitian ini sesuai
dengan kriteria-kriteria di atas adalah sebagai berikut:

1) Maryono (Kepala Pembinaan di Rumah Tahanan
Kelas Il B Menggala)

2) Arif Pambudi (Petugas)

3) Robi Sandi (Petugas)

4) Ilhamsyah Setiawan (Petugas)
Informan Tambahan

Informan tambahan adalah orang yang dapat
memberikan informasi walaupun tidak terlibat secara
langsung dalam interaksi sosial yang diteliti.?” Informan
tambahan dalam penelitian ini adalah Narapidana
Muslim yang berada di Rumah Tahanan Kelas Il B
Menggala yang memenuhi Kkriteria-kriteria dibawah
ini:

1) Narapidana yang melakukan interaksi bersama
sesama harapidana dan juga petugas Rutan Kelas
1B

2) Narapidana yang memiliki kemampuan untuk
berkomunikasi dengan baik

3) Narapidana yang memiliki informasi yang
dibutuhkan peneliti dan bersedia untuk membagi
informasi yang dibutuhkan peneliti.

27 |bid, 286.
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Berdasarkan kriteria-kriteria di atas maka
informan tambahan dalam penelitian ini adalah: Ahmad,
Revi, Tori, Tholib dan Sugeng.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik dalam pengumpulan data yang akan
digunakan untuk kepentingan sebuah penelitian. Pada
penelitian ini memiliki tida tehnik yangakan digunakan yaitu :
Observasi, wawancara dan dokumentasi agar dapat
mempermudahkan untuk mendapatkan sebuah hasil penelitian
tersebut.

a. Observasi

Observasi adalah sebuah penelitian secara
langsung turun kelapangan untuk dapat mengamati
perilaku dan aktivitas individu di lokasi penelitian.
Menurut Jalaluddin Rakhmat observasi adalah sebuah
metode yang digunakan melalui sebuah pengamatan dan
pencatatan secara sistematis yang akan meliputi sebuah
kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek
dengan cara menggunakan keseluruhan alat indra.”®

Teknik pada pengumpulan data melalui cara
observasi ini akan digunakan apabila penelitian berkenan
dengan perilaku manusia, proses kerja gejala alam dan
bila responden yang akan di amati tidak terlalu besar. Di
dalam penelitian ini sebuah metode observasi memiliki
dua macam metode yaitu : Metode Berperan serta
(Participant observation) dan metode non partisipan.
Jenis di dalam penelitian ini menggunakan observasi non
partisipan, metode ini akan dilakukan dengan cara
pengamatan dan juga pencatatan yang dapat
berkecimpung dalam narapidana itu sendiri.

%8 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2017), 272.



b. Wawancara

Wawancara adalah sebuah percakapan dengan
tujuan tertentu. Sebuah percakapan akan dilakukan oleh
dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan sebuah
pertanyaan dan Yyang terwawancara Yaitu yang
memberikan sebuah jawaban atas pertanyaannya.?®

Penelitian ini akan dilaksanakan wawancara
dengan menggunakan tehnik wawancara terpimpin.
Dengan pelaksanaannya peneliti akan berpegang dengan
kerangka pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelum
melakukan wawancara. Maka dari itu sebelum melakukan
wawancara peneliti harus terlebih dahulu mempersiapkan
sebuah susunan pertanyaan yang disiapkan dan di tata
sedemikian rupa agar para responden dapat memberikan
sebuah jawaban yang sesuai dengan tujuan penelitian ini.
Tehnik ini telah memberikan sebuah peluang agar
responden memberikan sebuah jawaban terhadap
pertanyaan yang telah diberikan secara bebas dan
mendalam dan wawancara ini akan dilakukan bersama
Kepala Rutan, Petugas Rutan dan Narapidana Muslim
yang berada di Rutan Kelas Il B Menggala.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu metode yang
akan digunakan guna untuk mencari sebuah data yang
ontentik bersifat dokumentasi. Baik data yang berupa
dengan catatan harian, memori atau catatan yang
penting.*® Dokumentasi dalam penelitian ini guna untuk
memperolehdata secara langsung meliputi, informasi yang
di dapat dari narasumber, peraturan yang ada di dalam
Rumah Tahanan, laporan kegiatan narapidana, struktur
organisasi dan foto-foto dalam penelitian.

2 |bid, 186.
%0 |hid, 274.
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Penelitian ini telah menggunakan metode
dokumentasi, sehingga informasi yang akan dijadika
sebuah sumber data penelitian. Jenis di dalam penelitian
yang didapatkan peneliti ini merupakan panduan
narapidana Muslim, interaksi sosial yang ada di Rumah
Tahanan. Dokumentasi ini akan digunakan guna untuk
menggambarkan bagaimana kegiatan para narapidana di
Rumah Tahanan Kelas Il B Menggala Kabupaten Tulang
Bawang.

5. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian adalah pendekatan yang
mencoba memperoleh gambaran yang lebih mendalam,
memandang peristiwa secara dalam konteksnya dan mencoba
untuk memperoleh pemahaman yang holistik. Dapat
memahami makna serta memandang penelitian ini sebagai
spekulatif.®

Pendekatan penelitian yang akan digunakan di dalam
penelitian ini merupakan sebuah pendekatan yang sosiologis.
Pendekatan sosiologis adalah sebuah pendekatan yang
digunakan di dalam penelitian untuk menelaah masyarakatan
dalam menggunakan logika dan teori sosial guna untuk
menggambarkan fenomena sosial dan fenomena yang
lainnya.** Pendekatan penelitian ini merupakan metode untuk
memahami dan mengkaji Interaksi Sosial sesama narapidana
muslim dan petugas dalam bekerja sama dankomunikasi.

Jenis pendekatan ini sangat efektif untuk digunakan
dalam sebab penelitian lapangan dan berhubungan secara
langsung dengan objek yang akan diteliti oleh peneliti. Maka
dari itu dalam penelitian ini peneliti berhubungan baik dengan
narapidana Muslim dan pertugas rumah tahanan Kelas Il B
Menggala Kabupaten Tulang Bawang.

81 Syamsudin dan Vismaia S. Damaianti A.R, Metode Penelitian Pendidikan
Bahasa (Bandung: Sekolah Pascasarjana UPI Dan PT Remaja Rosdakarya, 2009),
132.

%2 sayuti Ali, Metode Penelitian Agama (Jakarta: Persada, 2002), 100.
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6. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah
sebuah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerjanya data,
mengorganisasikan data, memilahkannya menjadi satuan data
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari serta
menemukan pola, dan menemukan apa yang penting dan apa
yang dipelajari, serta memutuskan apa yang akan diceritakan
kepada orang lain.** Adapun di dalam penelitian ini akan
menggunakan metode teknik analisis data yang akan diolah
kemudian akan di analisis menggunakan cara berfikir induktif
yaikni berangkat dari sebuah fakta atau peristiwa yang
kongkrit. Berikut ini adalah tabel langkah-langkah dalam
teknik analisis data yaitu:

Pengumpulan Data

r

Penyajian Data

YNT V)

Penarikan

1
]
A 4

Reduksi Data < »

Simpulan /Verifikas

Gambar 1.1
Teknik Analisis Data

Sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiyono, 2017: 147

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2017), 248.
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Adapun penjelasan dari gambar yang telah peneliti
cantumkan diatas adalah :

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah sebuah indentifikasi satuan
(Unit) yang pada awalnya diidentifikasikan adanya satuan
yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang
memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah
penelitian.®*

Pada penelitian ini peneliti akan melakukan
sebuah tindakan reduksi data dengan cara menyeleksi dan
menyederhanakan catatan hasil wawancara dari lokasi
penelitian yang bersumber dari informasi di Rumah
Tahanan kelas 1l B Menggala Kabupaten Tulang Bawang.

b. Display Data

Display data adalah sebuah rangkaian reduksi
data dengan cara menyeleksi dan menyederhanakan
catatan hasil wawancara dari lokasi penelitian yang
bersumber dari informasi di Rumah Tahanan Kelas Il B
Menggala Kabupaten Tulang Bawang.

¢. Verifikasi Data

Verifikasi data adalah sebuah tahap yang
dilakukan setelahmelakukan reduksi data dan display data
yaitu adanya penarikan kesimpulan yang meliputi sebuah
pencatatan, pernyataan dan konfigurasi yang berkaitan
dengan data Interaksi Sosial Narapidana Muslim dalam
pelaksanaan Pembinaan Kepribadian dan kemandirian di
Rumah Tahanan Kelas Il B Menggala Kabupaten Tulang
Bawang dan apa saja faktor penghambat yang
mempengaruhi Interaksi Sosial Narapidana Muslim.

% |bid, 288.
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d. Menarik Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah pengumpulan data,
peneliti  kualitatif akan mulai mencari pola-pola,
penjelasan, konfigurasi yang merupakan sebuah alur
dalam mencari sebab dan akibat dari sebuah penelitian.
Penarikan kesimpulan ini bersifat umum menuju khusus.
Guna agar dapat mengetahui Interaksi sosial Narapidana
Muslim maka segala sesuatu yang dipertanyakan dalam
penelitian ini akan dijawab.

Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari Penegasan Judul, Latar Belakang
Masalah, ldentifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian
Penelitian Terdahulu yang Relevan, Metode Penelitian
serta Sistematika Pembahasan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan terkait teori yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teori Interaksi Sosial, Bentuk Interaksi
Sosial, Macam-macam Interaksi Sosial, Syarat Interaksi
Sosial, Faktor yang mempengaruhi Interaksi Sosial dan
Pengertian Lembaga Pemasyarakatan serta Fungsi
Lembaga pemasyarakatan.

BAB Il DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang objek penelitian yang
dimana terdiri dari gambaran umum objek penelitian
dan juga data-data yang diperoleh terkait interaksi
sosial narapidana muslim di Rumah Tahanan Negara
Kelas Il BTulang Bawang.
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas terkait deskripsi data, data yang
peneliti peroleh dari lapangan akan peneliti uraikan dalam
BAB ini. Data-data yang akan peneliti uraikan adalah
data-data hasil lapangan seperti data dari objek penelitian
yaitu Rumah Tahanan Negara Kelas Il B Tulang Bawang.
Selain dari pada itu peneliti juga akan melakukan
pembahasan hasil penelitian dengan menguraikan hasil-
hasil penelitian dilapangan.

BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari skripsi yang
berisikan Simpulan hasil penelitian dan Rekomendasi atas
hasil penelitian bagi pihak-pihak terkait.

DAFTAR RUJUKAN
LAMPIRAN






BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan  dengan  hasil  penelitian  mengenai

pengalaman yang dialami oleh narpidana muslim di rutan tentang
interaksi sosial yang terjadi di Rumah Tahanan Kelas Il B
Menggala Kabupaten Tulang Bawang sebagai berikut :

1.

Interaksi sosial yang terjadi antara sesama narapidana muslim
dan narapidana muslim dengan petugas terlihat berjalan
dengan baik dan adanya kerjasama dan komunikasi pada saat
kegiatan sesama narapidana saling bantu satu sama lain
dengan tugas masing-masing narapidana dengan tujuan yang
sama yaitu mendapatkan hasil yang memuaskan dan cepat
selesai hal ini dapat dilihat ketika narapidana melaksanakan
kegiatan pembinaan kepribadian dan kemandirian seperti
Penyuluhan, berkebun, kerja bakti, bimker, olahraga,
pengajian dan medical chek up.

Faktor penghambat pada narapidana pada saat melaksanakan
kegiatan pembinaan ini mempengaruhi interaksi antar sesama
narapidana dan antar sesama narapidana dengan petugas yaitu
masih ada narapidana yang malas dalam mengikuti kegiatan
akibat sering di jahilkan oleh sesama narapidana ataupun
petugas dan merasa bosan dengan proses kegiatannya yang
tidak menarik akan tetapi hal ini tidak menjadi penghalang
untuk narapidana tetap mengikuti kegiatan pembinaan karena
ini merupakan salah satu kegiatan yang akan mengubah
perilaku narapidana menjadi lebih baik lagi ketika keluar dari
rutan dan dapat diterima oleh lingkungan masyarakat. Selain
itu ada faktor penghambat pada interaksi sosial narapidana
muslim yaitu faktor internal yang terdiri dari faktor usia dan
faktor kejiwaan sehingga mempengaruhi psikologis seorang
narapidana dalam situasi dan kondisi. Sedangkan faktor
eksternal yaitu fasilitas yang tidak layak pakai seperti

107
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bangunan yang sudah tidak dapat digunakan oleh narapidana
sehingga menganggu berjalannya kegiatan narapidana.

B. Rekomendasi

Pada uraian di atas, maka diberikan rekomendasi yang
dapat peneliti saran kan adalah :

1. Peneliti merekomendasikan kepada peneliti yang selanjutnya
untuk dapat melakukan sebuah kajian penelitian yang
perspektif sosiologi lebih kompratif dan lebih mendalam
terkait interaksi sosial narapidana muslim yang terjadi di
rumah tahanan atau lembaga pemasyarakatan. Serta para
pembaca dan peneliti seterusnya dapat meneruskan dan
meningkatkan ajaran Interaksi sosial berupa komunikasi dan
kerjasama yang terjalin dengan baik (asosiatif).

2. Peneliti merekomendasikan kepada narapidana dan petugas
agar dapat mempertahankan dan tetap menjaga interaksi
sosial yang baik dalam kehidupan sehari-hari karena dengan
demikian mahluk hidup membutuhkan interaksi sosial yaitu
hubungan timbal balik antar sesama individu atau individu
dengan kelompok sehingga dapat tercapai dan terwujudnya
suatu interaksi yang baik (asosiatif).
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